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Abstrak: Daun genitri (E. ganitrus) merupakan salah satu tumbuhan yang mempunyai kandungan
senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Daun genitri dapat digunakan sebagai obat
tradisional diantaranya untuk mengobati kecemasan, asma, nyeri sendi, stres, depresi, palpitasi, nyeri
saraf, epilepsi, migrain, hipertensi, penyakit hati, diabetes, dan malaria. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui % rendemen pada ekstrak daun genitri. Metode penelitian yang dilakukan dengan
eksperimental laboratoris yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa metode
ekstraksi maserasi menghasilkan ekstrak kental sebanyak 78 g dengan rendemen 30%. Berdasarkan
penelitian tersebut, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut bisa berupa uji in vivo, untuk mengetahui
mekanisme kerja atau efek yang ditimbulkan setelah diberikan ekstrak daun genitri.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan genitri digunakan sebagai obat tradisional diantaranya untuk mengobati kecemasan,
asma, nyeri sendi, stres, depresi, palpitasi, nyeri saraf, epilepsi, migrain, hipertensi, penyakit
hati, diabetes, dan malaria (Cho et al., 2022). Tetapi, masih banyak juga masyarakat yang
belum mengetahui tanaman genitri yang kaya akan manfaatnya ini.

Menurut Badan Pusat Statistik daun genitri (E. ganitrus) tumbuh di daerah Magetan, hal
ini dikarenakan tanahnya yang subur dan berada di wilayah pegunungan dengan luas 688,85
km2. Faktor kemiringan sangat mempengaruhi pertumbuhan genitri, baik secara vegetatif
maupun generatif. Genitri dapat tumbuh dengan baik pada tingkat kemiringan datar dan miring
(0-20%). Kemiringan 10-20% dapat menghasilkan keseimbangan pertumbuhan genitri yang
lebih tinggi dibandingkan pada lahan yang curam. (Sudomo and Dendang 2020).

Kandungan senyawa yang lebih spesifik dari E. ganitrus yaitu adanya senyawa alkaloid
yang memiliki aktivitas penghambatan kolinesterase (Hong et al.,2019). Senyawa flavonoid
yang terdapat dalam E. ganitrus juga memiliki banyak manfaat farmakologis, seperti
antioksidan, aktivitas antimikroba, penghambatan enzim, antivirus, antidiare, dan anti kanker.
Selain senyawa alkaloid dan flavonoid E. ganitrus mengandung cucurbitacins yang memiliki
sifat farmakologis yang kuat, seperti antikanker, antiinflamasi, dan efek hepatoprotektif
(Sudradjat and Timotius 2022).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui % rendemen
ekstrak etanol daun genitri (Elaeocarpus ganitrus).

A. Simplisia
Simplisia merupakan salah satu bahan alam yang telah dikeringkan, digunakan sebagai obat,
dan belum mengalami pengolahan. Pengeringan dapat dilakukan dengan penjemuran di
bawah sinar matahari, diangin-anginkan, atau menggunakan oven, kecuali dinyatakan lain
suhu pengeringan dengan oven tidak lebih dari 60°C. Simplisia terdiri dari tiga jenis yaitu,
simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia mineral (Farmakope Herbal 2017).

B. Ekstraksi
Ekstraksi merupakan salah satu metode yang digunakan dalam proses pemisahan suatu
komponen dari campurannya dengan menggunakan sejumlah pelarut sebagai pemisah
(Aprillah, 2016). Ekstraksi semakin baik apabila permukaan serbuk simplisia yang
bersentuhan dengan pelarut semakin luas. Dengan demikian, semakin halus serbuk simplisia
maka akan semakin baik simplisia daun genitri tersebut (Febriana dan Oktavia, 2019).
Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari campurannya atau
simplisia.

METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian
Daun genitri (Elaeocarpus ganitrus) yang berasal dari daerah Magetan, yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling.

Alat dan Bahan

A. Alat
Gunting, blender (Kylo-802), ayakan mesh no 40 dan 60, aluminium foil, timbangan
analitik, kertas saring, flanel, batang pengaduk, botol gelap, corong, beaker glass 500 ml
(Approx), beaker glass 1000 ml (CTE-33), vacum (Chember 300), rotary evaporator
(RE100-S), dan moisture meter.
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B. Bahan
Daun genitri (E. ganitrus), etanol 96% 2,65 liter.

PROSEDUR PENELITIAN

A. Pembuatan Simplisia

Proses pembuatan simplisia daun genitri dilakukan dengan cara pemetikan daun genitri di
daerah Magetan sebanyak 1,5 kg. Memisahkan daun genitri dari tangkainya, kemudian
dilakukan sortasi basah dengan tujuan untuk memisahkan kotoran atau bahan asing yang
menempel pada daun. Selanjutnya dicuci dengan air mengalir, kemudian ditiriskan untuk
mengurangi kandungan air pada daun, selanjutnya dilakukan proses perajangan dengan
ukuran kurang lebih 3 cm menggunkan gunting. Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
supaya senyawa metabolit yang terkandung dalam simplisia tidak rusak. Pengeringan ini
dilakukan kurang lebih selama 2 minggu. Selanjutnya dilakukan sortasi kering yaitu
memilah daun genitri yang sudah benar-benar kering dan apabila terdapat debu atau kotoran
yang masih menempel pada daun segera dihilangkan. Simplisia yang sudah kering
kemudian di cek kadar airnya terlebih dahulu, jika kadar air masih tinggi dilakukan
pengovenan selama 3 hari dengan suhu 50° C. Setelah itu dilakukan pengecekan kadar air,
kadar air yang dihasilkan 2%. Dari pengeringan tersebut dihasilkan simplisia kering
sebanyak 752 gram. Selanjutnya dilakukan proses penghalusan menggunakan blender dan
diayak menggunakan ayakan mesh 60 menghasilkan serbuk sebanyak 265 gram kemudian
masukkan dalam wadah yang tertutup (Farmakope Herbal 2017).

B. Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi yaitu dengan cara simplisia serbuk daun
genitri (E. ganitrus). Hasil simplisia yang telah ditimbang sebanyak 264 gram, dilarutkan
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter. Kemudian diaduk menggunakan batang
pengaduk. Diamkan selama kurang lebih 3-5 hari di tempat yang terlindung dari cahaya.
Pada hari pertama, ekstrak etanol 96% disaring menggunakan kertas saring untuk diambil
filtratnya. Selanjutnya, dilakukan ekstraksi kedua dengan menggunakan pelarut etanol 96%
sebanyak 1 liter dengan cara yang sama, berikutnya dilakukan ekstraksi Kketiga
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 650 ml dengan cara yang sama, hingga total
pelarut yang digunakan sebanyak 2,65 liter. Filtrat yang dihasilkan diuapkan dengan rotary
evaporator dengan suhu 55°C sampai ekstrak daun genitri (E. ganitrus) menjadi kental.
Ekstrak kental tersebut, dituang dalam cawan petri dan masukkan dalam oven dengan suhu
50°C sampai ekstrak benar-benar kental. Timbang ekstrak kental kemudian masukkan
desikator untuk dilakukan analisis (Farmakope Herbal 2017).

PENGUMPULAN DATA

1. Pembuatan simplisia
Simplisia daun genitri dibuat dengan cara mengambil sampel daun yang sudah tua, mencuci
dengan air mengalir, merajang daun genitri, melakukan proses pengeringan dengan cara
diangin-anginkan, mengecek kadar air, melakukan penghalusan dan pengayakan hingga
terbentuklah simplisia serbuk daun genitri.

2. Ekstraksi
Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi yang menggunakan pelarut etanol 96%.
Serbuk simplisia dimasukkan ke dalam botol gelap, kemudian ditambahkan etanol 96% dan
dibiarkan selama 3 hari. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan, maserasi etanol 96%
dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental.
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ANALISIS DATA

1. Pembuatan simplisia
Simplisia daun genitri dilakukan proses analisis data dengan melakukan cek kadar air yang
bertujuan untuk mengetahui kandungan air dalam simplisia sudah memenuhi persyaratan
kandungan air dalam simplisia.

2. Ekstraksi
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi yang menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil
ekstrak kental kemudian dihitung rendemen menggunakan rumus (Supartini and Cahyono
2020) :
_ Berar simplisia (g)

Rendemen = = x 100%
Berat ekstrak (g)

HASIL PENELITIAN

Pembuatan simplisia serbuk daun genitri (E.ganitrus) diperoleh hasil simplisia sebanyak 264
gram, adapun simplisia serbuk daun genitri pada gambar 1

Gambar 1. Simplisia serbuk daun genitri

Pembuatan ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dan didapatkan hasil ekstrak
kental sebanyak 78 gram. Adapun ekstrak kental daun genitri dapat dilihat pada gambar 2

Gambar 2. Ekstrak daun genitri

Ekstrak kental daun genitri kemudian dihitung persen rendemennya dan didapatkan hasil
seperti pada tabel 1
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Tabel 1. Rendemen ekstrak daun genitri dengan metode maserasi

Sampel Berat serbuk Berat ekstrak Rendemen
) ) %
Ekstrak daun 264 78 30
genitri
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, proses pembuatan simplisia dimulai dari
mencuci daun genitri dengan air yang mengalir, hal ini bertujuan untuk menghilangkan kotoran
maupun debu yang menempel pada daun. Kemudian dilakukan penirisan terlebih dahulu, hal ini
untuk mengurangi kadar air dalam daun. Proses yang kedua yaitu perajangan, tujuannya agar
daun genitri cepat kering pada saat proses pengeringan. Pengeringan dilakukan dengan cara
diangin-anginkan pada suhu ruangan, tujuan dilakukan proses pengeringan untuk mengawetkan,
mempertahankan mutu dan mengurangi kadar air (I.A Kusuma et al. 2023). Hasil dari cek kadar
air yaitu 2%, hal ini bertujuan untuk mengetahui persentase kandungan air dalam simplisia yang
ditetapkan untuk menjaga mutu simplisia adalah < 10 % (Wijaya and Noviana 2022). Kadar air
yang terlalu tinggi (> 10%) akan menyebabkan tumbuhnya berbagai mikroba seperti jamur dan
kapang. Hal ini mampu menurunkan tingkat stabilitas ekstrak (Y. P. Utami 2020). Penghalusan
simplisia dengan cara diblender, kemudian dilakukan proses pengayakan hingga terbentuklah
serbuk simplisia. Kemudian dilakukan penimbangan dan diperoleh hasil serbuk simplisia
sebanyak 264 gram, dapat dilihat seperti pada gambar 1.

Pembuatan simplisia serbuk daun genitri (E. ganitrus) lebih baik dibandingkan dengan
cacahan, karena peningkatan kualitas mutu simplisia yang tinggi, seperti awet dalam
penyimpanan, praktis, dan mudah terserap oleh pelarut saat proses ekstraksi. Hal ini
dikarenakan permukaan serbuk lebih besar kerapatan partikelnya sehingga mampu terserap oleh
pelarut dan mampu menarik senyawa-senyawa yang terkandung dalam simplisia tersebut.
(Khaerunnisa, Mahendradatta, and Asfar 2021).

Pembuatan ekstrak daun genitri (E. ganitrus) dengan menggunakan metode maserasi
lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan metode sokletasi. Metode maserasi sangat
menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena selain murah dan mudah dilakukan,
perendaman sampel tumbuhan akan terjadi proses pemecahan dinding dan membran sel akibat
perbedaan tekanan di dalam maupun di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut (Fakhruzy et al. 2020). Sedangkan untuk sokletasi
membutuhkan alat khusus yang terdiri dari labu alas bulat, sumber panas, ekstraktor dan
kondensor. Metode sokletasi hanya bisa dilakukan di dalam ruangan ataupun laboratorium.
(Tambun, Alexander, and Ginting 2021).

Hal pertama yang dilakukan dalam pembuatan ekstraksi yaitu simplisia serbuk 265 g
dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 2.650 liter pada botol yang gelap. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi resiko terjadinya reaksi antara bahan di dalam botol dengan sinar matahari.
Ekstraksi maserasi dilakukan selama 3x24 jam. Ekstraksi hari pertama dilakukan maserasi
dengan pelarut etanol sebanyak 1 liter, kemudian diaduk selama 30 menit dan didiamkan selama
24 jam. Hal ini bertujuan untuk menjamin keseimbangan konsentrasi bahan yang diekstraksi
lebih cepat didalam pelarut. Setelah didiamkan selama 24 jam dilakukan penyaringan pertama.
Proses ini bertujuan untuk memisahkan filtrat dan residu. Setelah itu, dilakukan maserasi hari
kedua. Filtrat dimasukkan dalam botol dan dicampur dengan etanol sebanyak 1 liter dan diaduk
selama 30 menit dan didiamkan selama 24 jam. Lalu didiamkan selama 24 jam, dilakukan
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penyaringan kedua. Kemudian, dilakukan maserasi hari ketiga dengan etanol sebanyak 650 mi
dan diaduk selama 30 menit dan didiamkan selama 24 jam. Proses ini merupakan penyaringan
terakhir. Kemudian dilakukan proses pengentalan dengan menggunakan rotary evaporator.
Proses rotary dilakukan selama satu minggu dengan suhu 55°C dan kecepatan 70 rpm hingga
ekstrak menjadi kental. Hasil dari ekstrak kental tersebut diletakkan pada cawan dan
dimasukkan dalam oven dengan suhu 50°C selama tiga hari. Lalu dilakukan penimbangan dan
didapatkan hasil ekstrak kental sebanyak 78 g, dapat dilihat seperti pada gambar 2.

Rendemen adalah perbandingan jumlah ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi tanaman,
rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Nilai
rendemen menunjukkan banyaknya kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam ekstrak
(Diba et al. 2022). Semakin besar nilai rendemen menunjukkan nilai ekstrak yang dihasilkan
semakin banyak. Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10%
(Farmakope Herbal 2017). Hasil rendemen yang diperoleh dari ekstrak daun genitri (E.
ganitrus) yaitu sebesar 30%, seperti pada tabel 1. Pada penelitian Nahor 2020 ekstrak etanol
daun andong diperoleh hasil rendemen sebesar 28.7% (Nahor, Rumagit, and YTou 2020).
Adanya perbedaan hasil rendemen dipengaruhi oleh waktu dan perbedaan pelarut yang
digunakan. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun genitri (E. ganitrus) yaitu
etanol 96%, karena merupakan pelarut universal dengan indeks polaritas 5,2 yang mampu
melarutkan hampir seluruh senyawa metabolit sekunder (L. A. Utami and Putri 2020). Semakin
tinggi kepolaran suatu pelarut yang digunakan maka semakin tinggi pula rendemen ekstrak yang
didapatkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Yunita 2021 bahwa diantara pelarut etanol 96%, n-
heksana dan etil asetat diperoleh hasil randemen yang tertinggi pada ekstrak dengan pelarut
etanol 96% karena dengan kepolarannya yang tinggi dibandingkan dengan pelarut lainnya
(Yunita, Mula Destasary, and Helmi Wicaksana 2021). Kesetimbangan pada proses ekstraksi
akan menyebabkan terjadinya kontak antara simplisia dengan pelarut sehingga akan menarik
senyawa metabolit sekunder lebih banyak, karena semakin lama waktu penyarian maka semakin
banyak senyawa yang tertarik keluar (Ningsih et al. 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
genitri (E. ganitrus) didapatkan hasil rendemen 30%, hal ini karena adanya pengaruh dari
pelarut yang digunakan.
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